
 

i 

PROSIDING 

RAKERDA, SEMINAR, PRESENTASI ILMIAH/POSTER DAN 

PELATIHAN 2019 

“Peningkatan Profesionalisme dalam Menjalankan Praktik 

Kefarmasian di Era 4.0” 

 

 

 

 

 

Aula P.B.Sudirman Pemkab Jember 

27 Juli 2019 

 

 

 

 

 

 

Editor: 

Fifteen Aprila Fajrin, Lina Winarti, Kuni Zu’aimah Barikah 

 

 

 

 

 

 

UPT PENERBITAN 

UNIVERSITAS JEMBER 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id


 

ii 

  

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id


 

iii 

PROSIDING 

RAKERDA, SEMINAR, PRESENTASI ILMIAH/POSTER DAN 

PELATIHAN 2019 

“Peningkatan Profesionalisme dalam Menjalankan Praktik 

Kefarmasian di Era 4.0” 

 

Editor: 

Fifteen Aprila Fajrin, Lina Winarti, Kuni Zu‟aimah Barikah  

 

ISBN: 

 

Layout dan Desain Sampul : 

Muhammad Qusairi 

 

Penerbit : UPT Penerbitan Universitas Jember 

 

Alamat Penerbit: 

Jalan Kalimantan 37 

Jember 68121 

Telp. 0331-330224, Voip.0319 

e-mail: upt-penerbitan@unej.ac.id 

 

Distributor: 

Jember University Press 

Jalan Kalimantan No.37 Jember 

Telp. 0331-330224, Voip.0319 

e-mail: upt-penerbitan@unej.ac.id 

 

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang. Dilarang memperbanyak tanpa ijin tertulis dari 

penerbit, sebagian atau seluruhnya dalam bentuk apapun, baik cetak, photoprint, 

maupun microfilm. 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

mailto:upt-penerbitan@unej.ac.id
mailto:upt-penerbitan@unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id


 

iv 

PANITIA PENYELENGGARA 

 

Penanggung Jawab : Lestyo Wulandari, S.Si., Apt., M.Farm. 

Ketua  :  Diana Holidah, S.F., M.Farm., Apt. 

Sekretaris  :  Nia Kristriningrum, S.Farm., M.Farm., Apt. 

Anggota  :  Dr. Fifteen Aprila Fajrin, S.Farm., M.Farm., Apt 

  Dr. Lina Winarti, S.Farm., M.Sc., Apt 

  Kuni Zu‟aimah Barikah, S.Farm., M.Farm., Apt 

  

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id


 

v 

SUSUNAN ACARA 

 

Waktu  Susunan Acara 
07.00-08.00 Registrasi Peserta 
08.00-09.00 1. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 

2. Menyanyikan Hymne IAI 
3. Pembukaan  
4. Sambutan Ketua PC IAI Jember 
5. Sambutan Dekan Fakultas Farmasi Universitas Jember 
6. Sambutan Ketua PD IAI Jawa Timur  

09.00-10.00 Pembukaan Kegiatan dan Keynote Speaker oleh Bupati 
Jember (dr. Faida, MMR) 

10.00-10.15 Promosi Sponsor oleh PT.Menarini INdria Laboratories 
10.15-12.00 Seminar Sesi 1 (Diskusi Panel 3 Pembicara) 

1. Danang Tjandra Atmadja, MM., Apt. (Business Area 
Manager Kimia Farma Apotek Jember) 
Topik : Tantangan Praktik Kefarmasian di Era 4.0 

2. Drs. Muhammad Yahya, Sp.FRS., Apt. (Apoteker 
Praktisi RSUD dr. Soetomo Surabaya) 

3. Dr. Sugiyartono, M.S., Apt (Ketua MEDAI Daerah IAI 
Jawa Timur) 
Topik : Etik Sebagai Pengendali Praktik Kefarmasian 
di Era 4.0 

12.00-13.00 ISHOMA dan Presentasi Poster 
13.00-15.00 Seminar Sesi 2  

Dra. Tritunggal Hariyanti, Apt., MBA (Manager Kosmetik 
PT.Kimia Farma) dan dr. Lula Kamar., M.Sc 
Topik : Cara Memilih Produk Kosmetik yang Aman untuk 
Kulit dan Defeating Aging for a Healthy Beauty Skin  
 

15.00-15.30 Presentasi Poster 
15.30-selesai Penutupan  

 

  

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id


 

vi 

SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS JEMBER 

 

Assalamu‟alaikum Wr.Wb 

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua 

Yang kami hormati  

 Bupati Kabupaten Jember Ibu dokter Farida Magister Manajemen Rumah 
Sakit 

 Ketua PD IAI Jawa Timur Bpk Doktor Abdul Rahem Apt 
 Yang kami hormati Para pemateri, Bapak Sugiyarto, Bapak Danang Tjandra, 

Bapak Muhammad Yahya, Ibu Tritunggal Hariyani, dan juga dokter lula kamal 

 Ketua PC IAI Jember Bapak Andar Rajito, Sfarm Apt 
 

Serta Bapak dan Ibu peserta seminar yang berbahagia 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT karena berkat 
rahmat dan hidayah-Nya, pada hari ini kita dapat berkumpul di sini untuk bersama-
sama mengikuti acara Rakerda PD IAI Jawa Timur dan Seminar Nasional dengan 
tema: “Peningkatan profesionalisme Apoteker dalam Menjalankan Praktek 

Kefarmasian di Era 4.0”. 

Rakerda PD IAI Jawa Timur dan Seminar Nasional ini merupakan kolaborasi IAI PD 
Jatim dengan Fakultas Farmasi Universitas Jember untuk menggabungkan kegiatan 
rakerda dengan seminar nasional kefarmasian. Kalau biasanya fakultas farmasi 
berkolaborasi dengan PC IAI kali ini dengan PD IAI. Terima kasih atas 
kerjasamanya. 

Bapak, Ibu dan hadirin yang berbahagia 

Seperti yang telah kita ketahui kemajuan dan perkembangan dalam bidang teknologi 
informasi, menjadi tantangan dalam pelayanan dunia kesehatan. Tantangan yang 
akan dihadapi di era revolusi industri 4.0 memerlukan persiapan pribadi dan 
profesionalitas para apoteker. Inovasi teknologi harus dapat kita manfaatkan untuk 
mengatasi problematika yang dihadapi di bidang kesehatan khususnya bidang 
kefarmasian. Oleh karena itu, dengan diadakannya Seminar Nasional ini kami 
harapkan akan dapat dijadikan sebagai wahana bagi para apoteker dalam bertukar 
pikiran dan berdiskusi dengan para pemateri yang mumpuni dibidangnya tentang 
bagaimana meningkatan profesionalisme Apoteker dalam Menjalankan Praktek 
Kefarmasian di Era 4.0.  
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Tujuan kedua dari kegiatan ini adalah menjalin silaturahmi sejawat apoteker. Pada 
kegiatan seminar dan rakerda IAI seperti ini umumnya menjadi ajang temu 
kangen/reuni teman ataupun sahabat lama. Semoga kegiatan ini dapat 
meningkatkan silaturahim sejawat apoteker yang dapat memepererat kebersamaan 
para apoteker. 

 Terima kasih kami sampaikan kepada para pemateri yang sudah berkenan berbagi 
wawasan dan pengalaman di seminar ini. 

Terima kasih kasih juga kami sampaikan kepada Bupati Jember Ibu Faida yang 
sudah menfasilitasi kami untuk dapat menggunakan aula pemda Jember untuk 
kegiatan ini. Fakultas Farmasi Universitas Jember juga banyak disuport oleh pemda 
khususnya oleh RSUD DR Subandi dan Puskesmas di Jember serta Intalasi 
Farmasi Kabupaten dalam pembelajaran di profesi apoteker. Terima kasih dukungan 
dan bantuannya, Kalau boleh usul kalau bisa apoteker di puskesmasnya di tambah 
karena kita kesulitan mencari puskesmas di Jember yang ada apotekernya untuk 
dijadikan tempat magang. Kami berharap di Jember bisa seperti di Surabaya atau di 
Sidoarjo yang hampir semua puskesmasnya ada apoteker nya. Semoga kedepan 
apoteker di puskesmas di Jember bisa bertambah. 

Terima kasih juga kami sampaikan kepada panitia rakerda dan seminar yang telah 
bekerja keras menyiapkan kegiatan ini 

Terima kasih juga kami sampaikan pada para sponsor yang mendukung kegiatan ini 

Sebelum menutup sambutan ini, kami menyampaikan permohonan maaf apabila 
dalam penyelenggaraan rakerda dan seminar nasional ini ada kekurangan ataupun 
ada hal-hal yang kurang menyenangkan. 

Akhir kata, selamat mengikuti seminar nasional dan rangkaian kegiatan rakerda PD 
IAI 

Semoga apa yang kita lakukan dalam kegiatan ini bermanfaat bagi kemajuan profesi 
apoteker di masa mendatang. Amin ya rabbal „alamin 

Terima kasih atas perhatiannya, wabillahitaufik walhidayah.  

Wassalamu‟alaikum Wr.Wb 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 

terselenggaranya RAKERDA, SEMINAR, PRESENTASI ILMIAH/POSTER DAN 

PELATIHAN 2019 pada hari Sabtu, 27 Juli 2019 di Aula PB. Sudirman Pemkab 

Jember. Seminar ini diselenggarakan atas kerja sama antara Fakultas Farmasi 

Universitas Jember dan Ikatan Apoteker Indonesia Cabang Jember. 

Seminar ini mengusung tema “Peningkatan Profesionalisme dalam 

Menjalankan Praktik Kefarmasian di Era 4.0” dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas praktek kefarmasian di tengah perubahan jaman yang semakin pesat. 

Semoga acara yang Kami adakan dapat bermanfaat bagi semua pihak dan 

kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

berperan dalam suksesnya acara seminar ini. 

 

 

Jember, Agustus 2019 

 

 

Panitia  
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Identifikasi Kandungan Metabolit Sekunder Pada Herba Apu-Apu 
(Pistia Stratiotes)  Yang Tumbuh Di Kabupaten Jember 

 
Dewi Dianasari*1, Maulidya Barikatul Iftitah2 

1,2Fakultas Farmasi, Universitas Jember 
Email: dewi.dianasari@unej.ac.id 

 
ABSTRAK 

 
Apu-apu (Pistia stratiotes) merupakan gulma air yang memiliki daun 

berwarna hijau kebiruan berbentuk seperti mawar. Tumbuhan apu-apu (Pistia 
stratiotes) umumnya digunakan dalam pengobatan Ayurveda. Bagian tumbuhan 
yang banyak digunakan adalah bagian akar dan daunnya. Apu-apu dapat 
digunakan sebagai antibakteri, antiseptik, antidisentri,  obat  anemia,  dan  
penyakit  ginjal.  Akar  apu-apu  juga  diketahui bersifat laksatif, dapat berperan 
sebagai emolien dan diuretik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kandungan metabolit sekunder pada ekstrak etanol herba apu-apu yang tumbuh 
di wilayah Kabupaten Jember. Ekstraksi dilakukan pada herba apu-apu dengan 
metode maserasi dan menggunakan pelarut etanol 96%. Identifikasi golongan 
senyawa dari ekstrak etanol herba apu-apu m enggunakan metode tube test 
(reaksi warna dan pengendapan) dan KLT (Kromatografi Lapis Tipis) untuk 
mengetahui golongan senyawa yang akan diuji. Berdasarkan hasil penelitian, 
ekstrak etanol herba apu-apu mengandung golongan senyawa flavonoid, 
steroid, triterpenoid, saponin dan polifenol.  

 
Kata Kunci: Herba Apu-Apu, Ekstrak Etanol, Metabolit Sekunder 
 
ABSTRACT 
 

Apu-apu (Pistia stratiotes) is a water weed that has bluish green leaves 
shaped like roses. Apu-apu (Pistia stratiotes) is commonly used in Ayurvedic 
medicine. Plant parts that are widely used are the roots and leaves. Apu-apu can 
be used as an antibacterial, antiseptic, antidysenteric, anemic drug, and kidney 
disease. Apu-apu roots are also known to be laxative, can act as emollients and 
diuretics. The purpose of this study was to determine the content of secondary 
metabolites in apu-apu herbaceous extracts grown in Jember Regency. 
Extraction was carried out on apu-apu herbs using maceration method and using 
96% ethanol solvent. Identification of groups of compounds from apu-apu herbal 
ethanol extract using the tube test method (color reaction and precipitation) and 
TLC (Thin Layer Chromatography) to determine the class of compounds to be 
tested. Based on the results of the study, ethanol extracts of apu-apu herbs 
contain flavonoid compounds, steroids, triterpenoids, saponins and polyphenols. 

 
Keywords: Apu-Apu Herb, Ethanol Extract, Secondary Metabolites 
 
PENDAHULUAN 

Tumbuhan   apu-apu   memiliki   bentuk   yang   menyerupai   kol   yang 

mengapung di permukaan air. Daunnya berwarna hijau, tidak berbau dan 

rasanya pahit. Panjang daunnya berkisar antara 13-17 cm. Helai daunnya 

berbentuk kipas. Tinggi tumbuhan apu-apu berkisar antara 5-10 cm (Tripathi 
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dkk., 2010). Tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) merupakan gulma air yang 

memiliki bentuk daun seperti mawar dan tidak berbatang. Akar apu-apu 

menjuntai panjang bentuknya   menyerupai   rambut,   berwarna   coklat   atau   

putih   kotor,   dan menggantung di bawah permukaan air (Wirawan dkk., 2014). 

Daun apu-apu telah digunakan sebagian masyarakat untuk mengobati 

demam, batuk rejan, flu, radang, serta penyakit kulit seperti bisul dan eksim 

(Dalimartha, 2007). Menurut Wasahla (2015), tumbuhan apu-apu memiliki 

kandungan metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, saponin, tanin, steroid 

dan alkaloid. 

Tumbuhan apu-apu (Pistia stratiotes) umumnya digunakan dalam 

pengobatan Ayurveda. Bagian tumbuhan yang banyak digunakan adalah bagian 

akar dan daunnya. Apu-apu dapat digunakan sebagai antibakteri, antiseptik, 

antidisentri,  obat  anemia,  dan  penyakit  ginjal.  Akar  apu-apu  juga  diketahui 

bersifat laksatif, dapat berperan sebagai emolien dan diuretik (Tripathi dkk. 

2010). Tumbuhan apu-apu mengandung golongan senyawa flavonoid, steroid, 

glikosida antrakuinon (Ahad dkk., 2011), antosianin, saponin, karbohidrat dan 

tanin (Tulika dan Agarwal, 2014). Selain itu apu-apu juga mengandung asam 

palmitat, stigmasterol, vicenin, lucenin, vitexin dan orientin (Khare, 2005). 

Tumbuhan apu-apu banyak terdapat di Kabupaten Jember khususnya di 

areal persawahan dan sekitar sungai. Pemanfaatan tumbuhan apu-apu tidak 

maksimal karena selama ini hanya digunakan sebagai tanaman hias di kolam, 

bahkan dianggap gulma padi oleh petani. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kandungan metabolit sekunder pada ekstrak etanol herba apu-apu 

yang tumbuh di wilayah Kabupaten Jember, sehingga diharapkan tumbuhan 

apu-apu ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat bahan alam. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan  

Herba apu-apu diperoleh dari wilayah Kabupaten Jember pada bulan April 

2019. Bahan kimia yang digunakan untuk skrining fitokimia dalam penelitian ini 

adalah etanol 70%, air, serbuk magnesium, HCl pekat, HCl encer, kloroform, 

metanol, butanol, etil asetat, asetat anhidrad, aseton, kloroform, gelatin, FeCl3  

dan toluen.   
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Alat 

Alat yang digunakan antara lain alat gelas,, maserator, rotavapour, oven, 

chamber KLT, lampu UV-Vis. 

Metode: 

1. Ekstraksi serbuk simplisia herba apu-apu dengan cara maserasi 

menggunakan  pelarut 96%.  

2. Skrining fitokimia ekstrak etanol herba apu-apu (Pistia stratiotes) dilakukan 

untuk identifikasi golongan senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol, steroid, 

triterpenoid dan/ tanin metode tube test (reaksi warna dan pengendapan) 

dan KLT (Kromatografi Lapis Tipis) (Harborn, 1984). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rendemen ekstrak didapatkan dari hasil perbandingan massa ekstrak 

kering yang diperoleh dibagi dengan massa serbuk herba apu-apu dikalikan 

100%. Massa ekstrak kering yang diperoleh yaitu 24,53 gram, sehingga 

rendemen ekstrak yang didapatkan yaitu 12,5%. 

Pada penelitian ini dilakukan skrining fitokimia pada ekstrak herba apu- 

apu menggunakan tube test dan uji KLT. Adapun skrining fitokimia yang 

dilakukan meliputi alkaloid, flavonoid, saponin, polifenol, tanin, steroid, dan 

terpenoid. Pada penelitian ini dilakukan skrining fitokimia pada ekstrak herba 

apu- apu menggunakan tube test dan uji KLT. Adapun skrining fitokimia yang 

dilakukan meliputi alkaloid, flavonoid, saponin, polifenol, tanin, steroid, dan 

terpenoid. 

a. Alkaloid 

Pada uji alkaloid ekstrak etanol herba apu-apu menggunakan tube 

test menunjukkan  hasil  yang  negatif,  karena  setelah  penambahan  pereaksi  

Mayer, Wagner dan Dragendroff pada masing-masing larutan tidak mengalami 

perubahan warna serta tidak terbentuk endapan . Sedangkan  berdasarkan  hasil  

uji  KLT  juga  menunjukkan  hasil  yang  negatif, karena setelah diberi penampak 

noda Dragendroff  tidak terbentuk noda berwarna jingga pada lempeng KLT. Hal 

ini menunjukkan hasil yang negatif. Berdasarkan hasil tersebut, ekstrak etanol 

herba apu-apu kemungkinan memang tidak mengandung alkaloid atau 

mengandung alkaloid namun dalam jumlah yang sedikit. Pada penelitian 

sebelumnya menggunakan ekstrak metanol daun apu-apu menunjukkan hasil 
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positif mengandung golongan senyawa alkaloid melalui uji Wagner (tube test) 

(Abraham dkk., 2014). 

b. Flavonoid 

Pada uji flavonoid ekstrak etanol herba apu-apu menggunakan tube test 

menunjukkan hasil yang negatif baik pada uji Bate-Smith dan Metcalf maupun 

uji Wilstater. Sedangkan berdasarkan hasil uji KLT menunjukkan hasil yang 

positif dengan penampak noda sitrat borat yang ditandai dengan terbentuknya 

noda berwarna kuning pada lempeng KLT. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol herba apu-apu positif mengandung golongan senyawa flavonoid. Pada 

penelitian sebelumnya menggunakan ekstrak metanol daun apu-apu 

menunjukkan hasil positif mengandung golongan senyawa flavonoid melalui uji 

timbal asetat (tube test) (Abraham, 2014). 

c.      Saponin 

Pada uji saponin ekstrak etanol herba apu-apu menggunakan tube test 

menunjukkan hasil yang positif, karena setelah sampel dilarutkan dalam 

aquadest panas kemudian dikocok kuat menghasilkan busa. Pada penelitian 

sebelumnya menggunakan ekstrak metanol daun apu- apu menunjukkan hasil 

yang positif mengandung saponin (tube test) (Adeyemi, 2016). 

d.      Polifenol dan tanin 

Pada uji polifenol ( uji feriklorida), ekstrak etanol herba apu-apu yang 

menggunakan tube test menunjukkan hasil positif, yang ditandai adanya 

perubahan warna menjadi hijau biru hingga hitam. Hasil KLT menunjukkan 

adanya kandungan polifenol dalam ektrak. 

Pada uji tanin   (uji gelatin) ekstrak etanol herba apu-apu menggunakan 

tube test menunjukkan hasil yang negatif, yaitu ditandai dengan tidak adanya 

endapan putih setelah ditambahkan larutan gelatin dan NaCl.  Hal  ini  

menunjukkan  bahwa  ekstrak  etanol  herba  apu-apu negatif mengandung 

tanin. Pada penelitian sebelumnya menggunakan ekstrak metanol daun  apu-

apu  menunjukkan hasil  yang positif mengandung golongan senyawa tannin 

(Abraham dkk., 2014) selain itu penelitian yang dilakukan oleh Adeyemi dan 

Shonekan (2016), menyatakan bahwa ekstrak daun apu-apu menggunakan 

pelarut metanol dan n-hexane menunjukkan hasil yang positif. 

e.     Steroid dan Terpenoid 

Pada uji steroid  (uji  Liebermann-Burchard), ekstrak etanol herba apu-

apu menggunakan tube test  menunjukkan hasil  yang positif mengandung 
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triterpen steroid karena menunjukkan perubahan warna menjadi merah ungu. 

Sedangkan berdasarkan hasil uji KLT menunjukkan hasil yang positif 

mengandung sapogenin steroid dengan penampak noda anisaldehida asam 

sulfat yang  ditandai  dengan  terbentuknya  noda  berwarna  ungu  pada  

lempeng  KLT. Pada penelitian sebelumnya menggunakan ekstrak metanol 

daun apu-apu menunjukkan hasil positif mengandung golongan senyawa steroid 

(fitosterol) melalui uji Liebermann-Burchard (tube test) (Abraham dkk.,2014). 

 

Tabel 1 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Herba Apu-apu 
No Golongan Senyawa Uji/Reagen Hasil 

1. Alkaloid Mayer - 
   Wagner - 

   Dragendroff - 

   KLT - 

2. Flavonoid Bate-smith + 
   Wilstater - 

   KLT + 

3. Saponin Buih + 

4. Polifenol dan tanin FeCl3 + 

   Gelatin dan NaCl - 

   Gelatin, NaCl dan FeCl3 - 

   KLT + 

5. Terpenoid dan steroid Lieberman - 
   Salkowski - 

    KLT sapogenin steroid/ triterpenoid + 

    KLT terpenoid/steroid + 

 

Pada   uji   terpenoid   (uji   Salkowski)   ekstrak   etanol   herba   apu-apu 

menggunakan   tube   test   menunjukkan   hasil   yang   negatif   karena   

tidak menunjukkan adanya cincin merah saat ditambahkan H2SO4. Sedangkan 

berdasarkan uji KLT menunjukkan hasil yang positif terpenoid dnegan 

menunjukkan warna noda ungu,berdasarkan hasil uji KLT menunjukkan hasil 

yang yang positif mengandung golongan senyawa terpenoid dengan 

menggunakan penampak noda anisaldehida asam sulfat yang ditandai dengan 

terbentuknya noda berwarna ungu pada lempeng KLT. Pada penelitian 

sebelumnya sebelumnya menggunakan ekstrak metanol daun apu-apu 
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menunjukkan hasil negatif mengandung golongan senyawa terpenoid melalui uji 

Salkowski (tube test) (Abraham dkk., 2014). Adapun  hasil  dari  skrining  

fitokimia  ekstrak  herba  apu-apu  (Pistia stratiotes) menggunakan tube test 

dan uji KLT dapat dilihat pada tabel 1. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol herba apu-apu mengandung 

golongan senyawa flavonoid, steroid, triterpenoid, saponin dan polifenol. 
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